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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun Afrika 

(Vernonia amygdalina) secara topikal terhadap kepadatan kolagen dalam penyembuhan luka insisi pada tikus 

putih (Rattus norvegicus). Dua puluh ekor tikus putih dibagi secara acak ke dalam lima kelompok, yaitu kontrol 

negatif (K-) yang diberi basis salep, kontrol positif (K+) yang diberi salep povidone iodine 10%, kelompok 

perlakuan (P1, P2, P3) yang diberi perlakuan dengan salep ekstrak daun Afrika 16,8%, 28%, dan 39,2%. 

Perlakuan diberikan secara topikal pada lokasi luka insisi sebanyak dua kali sehari selama empat belas hari. 

pada hari keempat belas tikus dieuthanasi dan daerah insisi dieksisi untuk preparasi histopatologi. Data yang 

didapatkan dianalisis menggunakan Kruskal-Wallis dengan SPSS 20. Hasil uji menunjukkan p=0,077 yang 

berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) antara keseluruhan perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut 

rata-rata P1 menunjukkan hasil skoring kepadatan kolagen tertinggi dibandingkan perlakuan yang lain. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa daun Afrika (Vernonia amygdalina) tidak efektif meningkatkan 

kepadatan kolagen dalam penyembuhan luka insisi pada tikus putih (Rattus norvegicus). 

  
Kata kunci: Vernonia amygdalina, penyembuhan luka, kepadatan kolagen 

 

Abstract 

 
The aim of this research was to determine the effectiveness of bitter leaf (Vernonia amygdalina) extract 

topically can accelerate the density of collagen on incision wound healing in rats (Rattus norvegicus). Twenty 

male rats were randomly devided into five groups, there were negative control (K-) treated with ointment base, 

positive control (K+) treated with  povidone iodine 10% ointment , treated groups (P1, P2, P3) treated with 

bitter leaf extract ointment 16,8%; 28%; and 39,2% . Treatment had been given directly on the subcutan  

incision area topically  twice a day for fourteen days. On the day fourteen of this research samples were 

dissected and taken to the skin organ preparation for histophatology test. The data of histopatological 

appereance were processed with Kruskal-Wallis using SPSS 20. The result showed is p = 0,077 that is no 

signicantly different (p>0,05) between treatment. Based on the result the average P1 has highest density of 

collagen than the others treatment. This research concluded that bitter leaf (Vernonia amygdalina) can not 

accelerate density of collagen on incision wound healing in rats. 
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PENDAHULUAN 

 

Kulit memiliki peranan yang penting dalam 

melindungi tubuh dari benda-benda asing seperti 

parasit, mikrorganisme, dan jamur, pengatur 

keseimbangan air dan elektrolit, sensasi, 

termoregulasi, perlindungan dari sinar ultraviolet 

(Budiman dan Derick, 2015).  

Kulit sering mengalami luka yang dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan epitel dan 

terputusnya kesatuan struktur anatomi kulit 

normal (Nabeela, 2017). Luka merupakan 

hilangnya kontinuitas jaringan anatomis 

sehingga dapat menyebabkan gangguan selular. 

Luka yang terjadi akan direspon oleh tubuh 

untuk segera dilakukan proses penyembuhan. 

Pengobatan yang sering dilakukan adalah 

menggunakan povidone iodine 10%, namun 

kandungannya sebagai antimikroba dapat 

menghambat pembentukan fibroblas. Alternatif 

pengobatan lainnya diperlukan dengan 

menggunakan daun Afrika. Ekstrak daun Afrika 

mengandung trepenoid, saponin, flavonoid, 

alkaloid, dan vitamin C yang dapat membantu 

mempercepat proses penyembuhan luka. Ekstrak 

daun Afrika efektif dalam meningkatkan sel 

fibroblas, epitelisasi, dan menurunkan sel radang 

30% lebih baik dibandingkan tanpa perlakuan. 

Penelitian yang telah dilakukan hanyalah 

sebatas penggunaan daun Afrika terhadap luka 

eksisi dan belum pernah dilakukan pada luka 

insisi dengan dosis tertentu dalam sediaan 

unguentum. Penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan untuk menyempurnakan penelitian 

yang sebelumnya telah dilakukan oleh Eyo et al., 

(2014) sehingga penggunaan sediaan ekstrak 

daun Afrika akan lebih mudah diaplikasikan 

secara topikal, serta mengurangi efek zat kimia 

yang selama ini telah kita gunakan dalam 

pengobatan luka.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas 

ekstrak daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

terhadap kepadatan kolagen pada luka insisi 

tikus putih (Rattus norvegicus). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Ijin Etik Hewan Coba 

Penelitian ini telah melalui uji etik penelitian 

hewan coba dengan sertifikat etical clearance 

nomor 783-KE. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan penelitian ini adalah tikus 

putih, daun Afrika, salep povidone iodine 10% 

(Betadine®), methanol  100%, aquadest,  Adeps 

Lanae, Vaselin Flavum, Ketamine, Xylazine, air 

minum, buffer formaline 10%, alkohol 70%, 

wound dressing, kasa steril, kapas steril dan 

pakan hewan coba  dengan kandungan protein 

4% serta lemak 5% dan kalori 3800 kcal/g, 

kandang tikus, tempat minum, tempat pakan, 

litter dari serbuk kayu,  spuit 1 cc, masker, glove, 

alat pencukur, blade no. 14, scalpel no. 3, pinset 

anatomis, gelas beaker 100 ml, gelas ukur 100 

ml, pipet Pasteur, timbangan analitik (Ohaus® 

PA 214), kertas saring, mortar, stamper, kaca 

arloji, sudip, spaltel penyu, rotatory evaporator, 

pengaduk, vacuum pump, Buchner, pot salep, 

penggaris, mikroskop cahaya (Olympus® CX23), 

dan kamera. 

 

Pembuatan Ekstrak Vernonia amygdalina 

Daun Afrika segar yang diperoleh dicuci 

dengan air bersih dan dikeringkan di bawah sinar 

matahari hingga mengering. Daun Afrika setelah 

itu  digiling dengan penggiling hingga menjadi 

serbuk halus. Serbuk tersebut kemudian 

ditimbang 100 g dan dimaserasi dengan 

methanol 100% sebanyak 500 ml. Larutan 

dicampur dengan pengaduk konstan selama 3 

jam sekali dan ditunggu 2 hari pada suhu ruang, 

lalu larutan disaring menggunakan Buchner dan 

vacuum pump. Filtrat yang didapat diuapkan 

menggunakan rotatory evaporator dengan 

kecepatan 80 rpm dan suhu 90°C hingga 

didapatkan ekstrak kental. Ekstrak yang didapat 

lalu dilarutkan dalam sediaan unguentum 

menggunakan vaseline flavum dan adeps lanae 

dengan tiga konsentrasi ekstrak daun Afrika 

yaitu 16,8%, 28%, dan 39,2%. 

 

Perlakuan  

Hewan coba tikus putih (Rattus norvegicus) 

diadaptasikan dengan lingkungan selama tujuh 
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hari sebelum perlakuan dimulai. Tikus putih 

dianastesi menggunakan kombinasi Ketamine 50 

mg/kgBB dan Xylazine 5 mg/kgBB (Suckow et 

al., 2006) secara intramuskular. Tikus kemudian 

dicukur bulunya pada bagian punggung  seluas 3 

cm x 2,5 cm dan pada daerah tersebut dilakukan 

insisi dengan menggunakan scalpel dengan 

panjang 2 cm hingga bagian subcutan (Asali, 

1993). 

Tikus putih yang telah diinsisi dibagi dalam 

lima kelompok perlakuan yaitu kelompok 

kontrol negatif (K-) diberi basis salep, kelompok 

kontrol positif (K+) diberi salep povidone iodine 

10% (Betadine®), kelompok perlakuan P1 diberi 

salep ekstrak daun Afrika 16,8%, kelompok 

perlakuan P2 diberi salep ekstrak daun Afrika  

28%, dan kelompok perlakuan P3 diberi salep 

ekstrak daun Afrika 39,2%. Salep diberikan 

secara topikal sehari dua kali selama 14 hari. 

Hari keempat belas tikus dieuthanasia dengan 

metode dislokasio servikalis, kemudian kulit 

sekitar daerah perlukaan dieksisi seluas 3 x 3 

cm2. Jaringan yang diambil difiksasi dalam 

larutan buffer formalin 10% untuk kemudian 

dibuat preparat histopatologi pewarnaan 

Haematoxylin-Eosin (HE). 

 

Metode Skoring  

Perubahan yang diamati melalui skoring 

histopatologi kepadatan kolagen pada daerah 

luka menurut Novriansyah (2008) berdasarkan 

perhitungan 4 lapang pandang, pada obyek 

pembesaran 400 kali berikut ini: 

Skor Deskripsi 

+0 
Tidak ditemukan adanya serabut 

kolagen pada daerah luka 

+1 
Kepadatan serabut kolagen pada 

daerah luka rendah (25%) 

+2 
Kepadatan serabut kolagen pada 

daerah luka sedang (50%) 

+3 
Kepadatan serabut kolagen pada 

daerah luka rapat (75%) 

+4 
Kepadatan kolagen pada daerah luka 

sangat rapat (100%) 

 

Analisis Data 

Data perubahan histopatologi dianalisis 

menggunakan uji Kruskal-Wallis dilanjutkan 

dengan uji beda Mann-Whitney-U apabila 

terdapat perbedaan nyata dengan derajat 

kemaknaan p<0,05. Analisis data dilakukan 

dengan program komputer Statistical Packed for 

Social Science 20 (SPSS) for Windows (Al-

Arief, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data skoring dianalisis menggunakan  

Kruskal-Wallis dengan hasil p=0,077 yang 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

nyata (p>0,05) pada seluruh kelompok 

perlakuan. Uji data statistik tidak dilanjutkan ke 

uji Mann-Whitney  karena tidak adanya 

perbedaan yang signifikan pada seluruh 

perlakuan. Hasil analisis data skoring kepadatan 

kolagen  disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata dan simpangan baku kepadatan kolagen kulit tikus putih pada setiap perlakuan 

Perlakuan (X±SD) 

K- (kontrol negatif) 1,88a ± 0,629 

K+ (povidone iodine 10%) 2,00a ± 0,677 

P1 (EDA 16,8%) 2,56a ± 0,315 

P2 (EDA 28%) 1,75a ± 0,540 

P3 (EDA 39,2%) 1,31a ± 0,375 

 

Kepadatan kolagen dari yang tertinggi 

hingga terendah yaitu kelompok perlakuan P1, 

K+, K-, P2 dan terakhir P3 dengan rata-rata 

skoring kepadatan kolagen 2,56; 2,00; 1,88; 

1,75; dan 1,31. Pengobatan yang sering 

dilakukan untuk menyembuhkan luka ialah 

menggunakan salep povidone iodine 10% 

(Betadine®), namun menurut Muhammad 

(2005), povidone iodine 10% yang memiliki efek 

antimikroba masih menjadi perdebatan karena 

dapat menimbulkan efek toksik pada penelitian 

in vitro tingkat sel. Efek toksik yang ditimbulkan 
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menyebabkan sel menjadi rusak dan terjadi 

apoptosis (Widianto, dkk., 2015).  

Daun Afrika memiliki manfaat antibakteri, 

antikoagulan, anti-inflamasi, analgesik dan 

antioksidan yang baik sebagai penyembuhan 

luka. Daun Afrika mengandung flavonoid 

sebagai antioksidan, saponin sebagai memacu 

pertumbuhan kolagen dan alkaloid sebagai 

melawan infeksi mikrobial (Fitri, 2015). 

 

 

   

  
Gambar 1. Gambaran histopatologi tikus putih setiap perlakuan pada hari ke 14 (pewarnaan HE,  

                    400X) yang ditunjukkan oleh sel radang () dan kolagen () 

      

Pada kelompok perlakuan K+ (salep 

povidone iodine 10%) terjadi sedikit peningkatan 

rata-rata kepadatan kolagen dibandingkan 

kelompok perlakuan K- (basis salep) walaupun 

tidak secara signifikan. Salep povidone iodine 

10%  merupakan salah satu obat yang paling 

sering digunakan dalam pengobatan segala jenis 

macam  luka insisi. Kandungan salep povidone 

iodine 10%  berfungsi sebagai antimikroba dapat  

mencegah  terjadinya kontaminasi mikroba pada 

jaringan yang terluka dengan cara menghambat 

pembentukan protein pada mikroba sehingga 

mikroba tersebut hancur dan tidak dapat 

berkembang (Rahmawati, 2014). Povidone 

iodine 10% dapat meningkatkan kepadatan 

kolagen karena  fase inflamasi dapat terlewati 

lebih awal dibandingkan pada kelompok 

perlakuan kontrol negatif (K-) yang hanya diberi 

basis salep. 

Rata-rata skoring kepadatan kolagen 

pemberian ekstrak daun Afrika 16,8% sedikit 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

negatif dan positif (povidone iodine 10%) namun 

peningkatannya tidak signifikan. Hasil 

peningkatan kepadatan kolagen pada dosis 

ekstrak daun Afrika 16,8% sesuai dengan  teori 

Nafiu et al., (2016) bahwa ekstrak daun Afrika 

dapat meningkatkan kepadatan kolagen pada 

luka. Ekstrak daun Afrika mengandung 

flavonoid, saponin, dan alkaloid yang mampu 

meningkatkan kepadatan kolagen.  

Kandungan flavonoid dalam ekstrak daun 

Afrika dapat berfungsi untuk  meningkatkan 

sintesis kolagen, antioksidan sebagai penangkal 

radikal bebas, dan efek antimikroba 

(Shanmugam et al., 2010).  Flavonoid  bekerja 

mengaktifkan sel T, berdiferensiasi, dan 

berproliferasi menjadi TH1, TH2, dan TH3.  Sel 

TH3 akan menghasilkan Transforming Growth 

Factor-β (TGF-β) yang dapat memacu proliferasi 

fibroblas (Dashputre and Naikwade, 2010). 

Saponin dapat memacu sintesis fibronektin oleh 

fibroblas, sehingga kolagen yang terbentuk dapat 

lebih cepat (Nugraha, 2016). Alkaloid dalam 

daun Afrika memiliki fungsi membantu melawan 

infeksi mikrobial dan mengurangi rasa sakit 

(Fitri, 2015). 
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Dosis ekstrak daun Afrika 28% dan 39,2% 

skoring kepadatan kolagen menurun 

dibandingkan kelompok perlakuan negatif (K-), 

walaupun perbedaannya tidak signifikan. 

Penurunan kepadatan kolagen dapat disebabkan 

karena aktifitas sitotoksik dari daun Afrika yang 

mengandung sesquiterpen  lakton yang baik 

dalam  melawan bakteri, namun juga dapat 

berbahaya bagi jaringan yang sehat (Dalazen et 

al., 2005). 

Kadar flavonoid yang tinggi dapat 

disebabkan oleh peningkatan kepekatan salep 

sehingga menurunkan aktivitas antioksidannya 

(Paramita, 2016). Flavonoid merupakan senyawa 

fenol yang dapat mengkoagulasi protein 

sehingga menyebabkan sel membran menjadi 

lisis (Parwata dan Dewi, 2008). Konsentrasi 

saponin yang terlalu tinggi menyebabkan 

peningkatan permeabilitas membran, sehingga 

sel akan mengalami kematian (Indraswary, 

2014). Hal ini dapat menjelaskan bahwa semakin 

tinggi dosis ekstrak daun Afrika yang diberikan 

maka efek sitotoksin yang timbul juga menjadi 

besar. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian pemberian ekstrak 

daun Afrika (Vernonia amygdalina) secara 

topikal selama 14 hari tidak efektif 

meningkatkan kepadatan kolagen dalam proses 

penyembuhan luka insisi pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). 
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